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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kesejahteraan isuatu inegara idapat itercipta iapabila iadanya iproses iperubahan 

iperekonomian iyang ilebih ibaik. iKarena ipertumbuhan iekonomi isuatu inegara imerupakan 

ihal iyang isangat ipenting ibagi ikemajuan idan ikesejahteraan inegara iitu isendiri. iDan isaat iini 

iperkembangan idunia iusaha idi iIndonesia imengalami ikenaikan iyang isangat ipesat idalam 

isegala ibidang. Perekonomian di Indonesia juga telah mencakup usaha dan perdagangan 

seperti industri maupun jasa. Sektor jasa sendiri saat ini ada berbagai macam salah 

satunya adalah jasa kesehatan. Pembangunan kesehatan untuk masa yang akan datang 

sangat mempengaruhi didalam perekonomian Indonesia. Salah satu perkembangan 

didalam pembangunan kesehatan iadalah imeningkatnya ipihak iketiga idalam imengatur 

ipembiayaan ikesehatan imelalui isistem iasuransi, ibaik ipublik imaupun iswasta. Apabila 

usaha perdagangan antar negara semakin bebas maka keadaan ini akan semakin 

berkembang sekaligus dapat menjadi peluang bagi perekonomian Indonesia. 

Salah satu usaha yang menyediakan pelayanan jasa adalah Rumah Sakit. 

Rumah sakit merupakan bentuk usaha yang memberikan jasa yaitu berupa pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat. Rumah sakit sendiri dikelola oleh pemerintah maupun 

pihak swasta (yayasan). Berdasarkan Undang-Undang iNomor i36 iTahun i2009 itentang 

iKesehatan imenyatakan ibahwa ifasilitas ipelayanan ikesehatan iadalah isuatu ialat idan/atau 

itempat iyang idigunakan iuntuk imenyelenggarakan iupaya ipelayanan ikesehatan, ibaik 

ipromotive, ipreventif, ikuratif, imaupun irehabilitatif iyang idilakukan ioleh ipemerintah, 

ipemerintah idaerah, idan/atau imasyarakat. iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor 

i147/Menkes/PER/I/2010 itentang iPerizinan iRumah iSakit imengelompokkan irumah isakit 

iberdasarkan ikepemilikan. iBerdasarkan ikepemilikannya irumah isakit idibagi imenjadi idua 

imacam iyaitu iRumah iSakit iPublik idan iRumah iSakit iPrivat. iRumah iSakit iPublik iadalah 

iRumah iSakit iyang idikelola ioleh iPemerintah, iPemerintah iDaerah idan iBadan iHukum 
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iyang ibersifat inirlaba. iSedangkan iRumah iSakit iPrivat iadalah iRumah iSakit iyang idikelola 

ioleh ibadan ihukum idengan itujuan iprofit iyang iberbentuk iperseroan iterbatas iatau ipersero. 

Sedangkan berdasarkan UU iNomor i44 iTahun i2009 itentang iRumah iSakit 

imengelompokkan irumah isakit iberdasarkan ijenis ipelayanan ikesehatan iyang idiberikan 

iyaitu iRumah iSakit iUmum idan iRumah iSakit iKhusus. iRumah iSakit iUmum iadalah 

iRumah iSakit iyang imemberikan ipelayanan ikesehatan ipada isemua ibidang idan ijenis 

ipenyakit. iSedangkan iRumah iSakit iKhusus iadalah iRumah iSakit iyang imemberikan 

ipelayanan iutama ipada isatu ibidang iatau isatu ijenis ipenyakit itertentu iberdasarkan idisiplin 

iilmu, igolongan iumur, iorgan, ijenis ipenyakit iatau ikekhususan ilainnya. iAdapun ipelayanan 

ikesehatan iyang idisediakan irumah isakit iantara ilain idalam ibentuk ipemeriksaan, 

iperawatan ipengobatan, itindakan imedis imaupun itindakan idiagnostic ilainnya iyang 

idibutuhkan ioleh ipasien. iPelayanan ikesehatan iyang idiberikan ioleh irumah isakit iharus 

iditunjang ipula idengan ikualitas idan ikesediaan idari isumber idaya iyang imemadai, iyaitu 

isumber idaya imanusia, isumber idaya imodal, idan ipenggunaan iteknologi. 

Meskipun rumah sakit adalah usaha yang tidak iberorientasi ipada iperolehan 

ilaba, inamun iuntuk ikeberlangsungan ihidup idan imeningkatkan ikualitas iserta imutu 

ipelayanan iyang idiberikan, imaka irumah isakit itidak idapat iterlepas idari ikebutuhan iakan 

idana. iKebutuhan idana itersebut iberasal idari ipendapatan iyang idiperoleh imelalui 

ipelayanan ijasa irawat iinap iserta irawat ijalan iyang idiberikan ioleh irumah isakit. iPendapatan 

iyang idiperoleh iatas ijasa irawat ijalan idan irawat iinap imerupakan ihal iyang isangat ipenting 

idalam irumah isakit isehingga iperlu iadanya isuatu isistem irawat ijalan idan irawat iyang iterdiri 

idari iberbagai iprosedur iseperti iprosedur irawat ijalan idan irawat iinap. 

Agar rumah sakit dapat menjalankan kegiatan operasionalnya, perlu adanya 

teknologi dan sistem pengolahan data informasi yang mendukung. Sistem akuntansi 

berbasis komputer serta pemrosesan data merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, sehingga meningkatkan perhatian terhadap area khusus akuntansi yang 

dikenal dengan nama sistem informasi akuntansi. iSistem iinformasi iakuntansi iyang 

imemadai idiharapkan idapat imeningkatkan iefektivitas iserta iefisiensi ikerja iyang iakhirnya 

idapat imeningkat ipengendalian iinternal ipada iRumah iSakit. iDan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan, rumah sakit menggunakan sistem dan tekonolgi didalam 
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kegiatan operasionalnya. Teknologi dan sistem yang dipakai harus didukung dengan 

sumber daya manusia yang berkompeten agar tidak terjadi kesalahan didalam 

pemakaian teknologi itu sendiri. 

Sistem Informasi Akuntansi sendiri merupakan kegiatan yang berawal dari 

input, lalu diproses sehingga nantinya akan menghasilkan suatu output. Agar kegiatan 

tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan, perlu didukung dengan adanya input 

yang baik yaitu Sumber Daya Manusia dan Teknologi. Apabila teknologi yang 

digunakan sudah canggih namun sumber daya manusianya belum berkompeten, maka 

sistem tersebut tidak bisa berjalan dengan baik. Dan apabila sumber daya manusianya 

sudah berkompeten namun teknologi yang digunakan tidak baik, maka sistem tersebut 

tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Input yang baik akan menghasilkan 

suatu output dan tujuan yang baik. Maka dari itu, agar tujuan organisasi bisa tercapai, 

maka dibutuhkan sumber daya manusia serta teknologi yang baik. Apabila sumber 

daya manusia dan teknologinya baik, maka akan terciptanya keselarasan dalam 

pelaksanaan sistem tersebut yang nantinya tujuan suatu organisasi akan tercapai 

dengan maksimal. 

  Seperti layanan kesehatan Rumah Sakit yang akan menjadi objek untuk 

penelitian ini. Rumah Sakit XYZ adalah salah satu rumah sakit yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Rumah Sakit XYZ sudah terintegrasi dengan 

sistem komputerisasi yang baik dalam kegiatan pencatatan transaksi akuntansi. Lalu, 

setiap kegiatan transaksi yang terjadi akan diperiksa dengan menggunakan komputer 

untuk menghasilkan suatu informasi Akuntansi. Walaupun Rumah Sakit XYZ telah 

melakukan sistem pencatatan dengan menggunakan komputer, namun masih banyak 

kesalahan didalam melakukan sistem pencatatan akuntansi dengan menggunakan 

komputer. Dikarenakan, sumber daya manusia terutama bagian kasir yang kurang 

berkompeten yaitu tidak teliti serta tidak memahami tentang dasar akuntansi. Hal ini 

yang menyebabkan terjadinya salah input didalam menggunakan sistem tersebut.  
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Menurut hasil prariset dengan Ibu Rahma bagian Keuangan, beliau 

mengatakan: 

Rumah sakit kita tuh udah pake sistem pencatatan komputer. Tapi karena kurangnya ketelitian 

dan kompetennya karyawan terutama bagian kasir yang hanya lulusan SMK dan SMA, 

menyebabkan sering terjadinya kesalahan didalam menginput data.  

 

  Dari Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Patricia, Harijanti dan Lidia (2014) 

telah melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Rawat Inap Pada RSUP. Prof. Dr.R.D. Kandou 

Manado” menyimpulkan bahwa iisistem iiakuntansi iipenerimaan iidan iipengeluaran iikas 

iiinstalasi iirawat iiinap iipada iiRSUP iiProf. iiDr. iiR. iiD. iiKandou iiManado iitelah iimemadai 

iikarena iitelah iisesuai iidan iimemenuhi iiunsur-unsur iipokok iisuatu iisistem iiinformasi 

iiakuntansi iiyaitu iisumber iidaya iimanusia, iiperalatan, iiformulir iiatau iidokumen, iicatatan, 

iiprosedur iidan iilaporan. ii 

Dari iihasil iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh iiMaria, iidkk iipada iitahun ii2016 iiyang 

iiberjudul iiAnalisis iiSistem iiInformasi iiAkuntansi ii(SIA) iiPendapatan iiRawat iiInap iiKamar 

iiVIP iiRSUD iiKota iiLawang iimenunjukkan iibahwa iikurang iitersedianya iiSumber iiDaya 

iiManusia ii(karyawan) iiyang iimempunyai iilatar iibelakang iipendidikan iiyang iisesuai iidengan 

iijabatannya. iiHal iiini iimenyebabkan iikurang iiberkompetennya iikaryawan, iiseharusnya 

iijabatan iiseorang iikaryawan iidiisi iidengan iiorang-orang iiyang iiberkompeten iidibidangnya. 

iiMasih iiterjadi iirangkap iijabatan iiantara iibagian iibendahara iidengan iibagian iiakuntansi. 

Beberapa iigambaran iidiatas iimenunjukkan iibahwa iipentingnya iimenganalisis 

iisistem iiinformasi iiakuntansi khususnya dalam teknik pencatatan dan pemeriksaan 

dokumen penerimaan serta pengeluaran kas, pengendalian internal, serta pemisahan 

tugas agar menghindari kesalahan didalam sistem informasi akuntansi tersebut.  

Karena, kesalahan dalam pencatatan uang atau kas dapat berpengaruh luas terhadap 

perkembangan rumah sakit. Dengan mencermati adanya permasalahan mengenai 

sistem informasi akuntansi, maka penulis akan meneliti lebih lanjut mengenai hal 

tersebut dalam bentuk penelitian dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Kas Rawat Inap Dan Rawat Jalan Pada Rumah Sakit (Studi Fenomenologi pada RS. 

XYZ)” 
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1.2.  Fokus Penelitian 

Fokus ipenelitian ibertujuan iuntuk imembatasi iruang ilingkup idan iuntuk imencapai 

itujuan ipenelitian iyang itelah iditetapkan. iPenelitian iini imengulas ibagaimana isistem 

iinformasi iakuntansi ikas iyang idigunakan, ipemrosesan iyang iterjadi idalam isistem 

iinformasi, juga fungsi dan tujuan output yang dihasilkan. Selanjutnya, yang diperoleh 

dari output akan di analisis untuk memeriksa apakah informasi yang diperoleh dapat 

digolongkan sebagai informasi yang berkualitas. Penelitian hanya difokuskan pada 

sistem informasi akuntansi kas yang digunakan khususnya kas rawat inap dan rawat 

jalan pada Rumah Sakit XYZ. 

 

1.3.  Perumusan Masalah 

Sistem Informasi Akuntansi Kas sangat penting untuk mengetahui penerimaan 

dan pengeluaran yang suatu perusahaan, karena pada umumnya kas adalah sasaran 

utama dalam penyelewengan uang dan kecurangan. Maka iperumusan imasalah idalam 

ihal iini iadalah ibagaimana isistem iinformasi iakuntansi ikas irawat iinap idan irawat ijalan ipada 

irumah isakit dan apakah seluruh informasi yang dihasikan dari sistem informasi 

akuntansi kas telah memenuhi syarat informasi yang berkualitas?  

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah ijabarkan isebelumnya, imaka ipenelitian 

iini idiharapkan idapat imemberikan igambaran iawal itentang isistem iinformasi iakuntansi 

ikas yang diterapkan pada rumah sakit dalam menjalankan pengawasan terhadap kas 

perusahaan dan apakah penerapan sistem informasi akuntasi yang dihasilkan oleh 

rumah sakit sudah berkualitas. 
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1.5.  Manfaat Hasil Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai manfaat baik manfaat dari aspek teoritis dan dari 

aspek praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan isumbangan ipemikiran isehingga 

idapat idijadikan ilandasan iguna imendukung ipengembangan iteori iyang isudah iada. iAtau 

idengan ikata ilain, ipenelitan iini idapat idiguakan isebagai isumber ireferens iatau ibahan 

iperbandingan idengan itopik isejenis ikhususnya idi ibidang isistem iinformasi iakuntansi 

irumah isakit bagi penulis selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak 

perusahaan sebagai bahan masukan yang bermanfaat, yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan rumah sakit di masa yang akan datang. 
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